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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua teknik bow utama dalam permainan 

double bass, yaitu bow Prancis (overhand) dan bow Jerman (underhand), dengan fokus 

pada mahasiswa dan alumni Program Studi D4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta. 

Kedua teknik ini memiliki perbedaan mendasar dalam aspek ergonomi, kontrol 

tekanan, dan karakter suara. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur 

terhadap sembilan informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bow Jerman lebih 

disukai karena kenyamanan fisik dan kontrol tekanan yang lebih stabil, sedangkan bow 

Prancis unggul dalam fleksibilitas ekspresif dan kecepatan teknik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemilihan teknik bow bersifat subjektif dan kontekstual, 

tergantung pada kebutuhan musikal, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik masing-

masing pemain. 

Kata kunci: double bass, bow Prancis, bow Jerman, teknik permainan, komparasi 
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ABSTRACT 

This research aims to compare the two primary bow techniques in double bass 

performance: the French bow (overhand) and the German bow (underhand), focusing 

on students and alumni of the D4 Music Performance Program at the Indonesian 

Institute of the Arts Yogyakarta. These two techniques differ significantly in terms of 

ergonomics, pressure control, and tonal character A descriptive qualitative approach 

was employed, with data collected through semi-structured interviews involving nine 

informants. The findings indicate that the German bow is generally preferred for its 

physical comfort and more stable pressure control, while the French bow excels in 

expressive flexibility and agility. The study concludes that the choice of bow technique 

is subjective and contextual, influenced by musical needs, learning background, and 

the individual player’s physical condition. 

Keywords: Double bass, performance technique, French bow, German bow, 

comparison

 

  



 

1 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Double bass, disebut juga kontrabass atau upright bass merupakan instrumen 

bersenar yang dapat dimainkan dengan cara digesek (arco) dan dipetik (pizzicato). 

Umumnya, double bass memiliki empat senar yaitu EADG. Dalam keluarga alat musik 

gesek double bass berperan penting sebagai instrumen yang memiliki jarak nada 

terendah, jarak nada double bass satu oktaf di bawah cello. Dalam repertoar klasik 

umumnya double bass dimainkan dengan cara digesek sedangkan dalam genre lain 

seperti jazz, keroncong, dan rockabilly dimainkan dengan cara dipetik.  

Berbeda dengan keluarga instrumen gesek lainya, pada instrumen double bass 

terdapat dua cara teknik memegang bow yaitu gaya Prancis dan gaya Jerman. Pemain 

harus menguasai teknik memegang bow dengan baik untuk menghasilkan kontrol suara 

yang optimal. Gaya Prancis, yang dikembangkan oleh François Tourte pada abad ke-

19, lebih fleksibel dan ringan, memungkinkan ekspresi musikal yang lebih terperinci. 

Sementara itu, gaya Jerman, yang lebih populer pada akhir abad ke-19 dan awal abad 
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ke-20, menggunakan desain bow yang lebih besar dan berat, memberikan kontrol suara 

yang lebih kuat dan stabil.  

Pemilihan teknik bow ini seringkali dipengaruhi oleh faktor kenyamanan fisik, 

pengaruh pembimbing, serta referensi dari musisi profesional. Menurut Heath (2021), 

distribusi tekanan dan postur tubuh memiliki dampak langsung terhadap efisiensi dan 

kenyamanan pemain dalam menerapkan teknik bowing. 

Di lingkungan akademik seperti pada Institut seni indonesia Yogyakarta 

khususnya prodi D4 Penyajian Musik, mahasiswa mayor double bass mayoritas berasal 

dari Sekolah menengah musik Yogyakarta dimana mereka awalnya mempelajari 

double bass menggunakan bow gaya Prancis. Namun pada tahun kedua dan ketiga 

kuliah hampir seluruh mahasiswa mayor double bass beralih ke Jerman bow. Proses 

adaptasi teknik dari bow Prancis ke bow Jerman bukanlah hal yang sederhana. 

Perpindahan teknik ini tidak hanya menyangkut perubahan alat, tetapi juga melibatkan 

penyesuaian ulang secara postural, gerakan, dan bahkan psikologis. Pemain harus 

membentuk ulang koordinasi tangan, posisi tubuh, dan pengendalian tekanan bow 

terhadap senar. Selain itu, proses ini juga seringkali dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti rekomendasi dosen, pengaruh dari musisi profesional, serta referensi yang 

diperoleh dari media pembelajaran mandiri. Tidak sedikit pula yang mengalami 

kebingungan atau kesulitan dalam memutuskan pilihan teknik yang paling sesuai 

dengan gaya bermain mereka.  

Fenomena adaptasi teknik ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks mahasiswa ISI Yogyakarta. Mengingat tidak semua institusi 
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musik di Indonesia menawarkan fleksibilitas atau pemahaman yang seimbang terhadap 

kedua teknik bow, pengalaman para mahasiswa dan alumni yang melakukan adaptasi 

menjadi sumber data yang kaya. Pengalaman ini tidak hanya mencerminkan pilihan 

teknis, tetapi juga menggambarkan proses reflektif dalam membentuk identitas musikal 

seseorang. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam mengenai proses adaptasi 

teknik bow Prancis ke bow Jerman pada instrumen double bass, dengan melihat alasan, 

tantangan, strategi, serta pandangan reflektif dari mahasiswa, alumni, dan pemain aktif. 

Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pedagogi double bass di lingkungan pendidikan musik formal, 

serta membuka ruang diskusi yang lebih luas mengenai fleksibilitas teknik dalam 

praktik musik modern. 

B. Perumusan Masalah 

Penelitian Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama perlu dianalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi mahasiswa mayor double bass di prodi D4 Penyajian Musik ISI 

Yogyakarta dalam beralih ke teknik bow Prancis ke Bow Jerman. Selain itu, Penting 

untuk memahami bagaimana proses adaptasi yang mereka lalui dalam menyesuaikan 

teknik memegang bow Prancis ke bow Jerman. Perubahan ini tentunya membawa 

berbagai tantangan bagi mahasiswa, sehingga perlu di teliti lebih lanjut bagaimana 

perbedaan antara kedua teknik memegang bow tersebut memengaruhi permainan 
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mereka. Dengan memahami aspek aspek tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam mengenai dinamika penggunaan teknik bow 

pada mahasiswa mayor double bass. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja faktor yang memengaruhi mahasiswa mayor double bass di prodi D4 

Penyajian Musik ISI Yogyakarta dalam beralih dari teknik bow Prancis ke bow 

Jerman? 

2. Apa kelebihan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam penggunaan bow 

Jerman dibandingkan dengan bow Prancis?  

3. Bagaimana proses adaptasi mahasiswa dalam menyesuaikan teknik memegang 

bow dari gaya Prancis ke gaya Jerman? 

D. Tujuan 

1. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa mayor double bass 

di prodi D4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta dalam beralih dari teknik bow 

Prancis ke bow Jerman. 

2. Mengidentifikasi proses adaptasi yang dilakukan mahasiswa dalam 

menyesuaikan teknik memegang bow dari gaya Prancis ke gaya Jerman 

3. Menjelaskan kelebihan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam 

penggunaan bow Jerman dibanding dengan bow Prancis. 

 



 

5 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

E. Manfaat Tugas Akhir 

1. Manfaat Akademik – menambah referensi dan literatur mengenai teknik 

permainan double bass, khusunya perbandingan antara bow Prancis dan Jerman 

dalam lingkungan akademik. 

2. Manfaat bagi Mahasiswa dan Pengajar – Memberikan wawasan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan bow serta membantu dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih ekeftif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


